
BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab-bab terdahulu, penulis telah menampilkan ulasan  mengenai gagasan filosofis 

Max Scheler tentang simpati dan cinta serta peran keduanya dalam melepaskan manusia dari 

kungkungan egosentrisme dengan berfokus pada persona manusia sebagai makhluk yang bernilai 

dan yang tak dapat direduksi menjadi semacam sebuah objek atau barang yang dapat digunakan 

atau diperlakukan sesuka hati. Dalam bab ini penulis pertama-tama akan menampilkan sedikit 

tinjauan umum mengenai gagasan-gagasan Scheler dan lalu penulis akan mencoba untuk menarik 

sebuah kesimpulan dari keseluruhan gagasan Scheler di atas.  

5.1 Tinjauan Umum 

Scheler menemukan sebab fundamental yang melekat dalam diri manusia dan yang 

bertanggung-jawab atas semua problema-problema sosial yang ada dahulu maupun dewasa ini. 

Baginya egosentrisme adalah sebab awal yang menjadi penyebab bagi masalah-masalah sosial 

lainnya. Kapitalisme, individualisme, totalitarisme, merupakan hasil dari egosentrisme. 

Pandangan yang menempatkan Aku sebagai pusat dari segala sesuatu dan yang lain hanyalah 

semacam bayangan yang tak berarti ini adalah jawaban dari mengapa kebebasan manusia ditindas 

dan keunikan manusia tidak diakui.  

Scheler dalam gagasannya tentang simpati dan cinta menegaskan bahwa pengungkapan 

diri yang bernilai datang dari pesona yang terbuka pada pribadi-pribadi yang lain. Scheler tidak 

hanya melihat persona manusia yang bersifat pribadi saja melainkan ia juga melihat manusia 

sebagai makhluk sosial oleh karena aktualisasi diri yang otentik hanya datang dari relasi 

interpersonal dengan pribadi yang lain. 



Fenomen-fenomen yang tampak di masa Scheler seperti rezim Nazi membuatnya kecewa 

terhadap penolakan akan pribadi manusia yang semestinya dihargai dan dihormati sebagai suatu 

nilai luhur. Kejahatan-kejahatan sosial yang terjadi sepertinya mengubur nilai-nilai universal 

manusia. Manusia tidak lagi melihat dirinya sebagai makhluk personal yang tidak hidup sendirian 

di dunia ini dan sebagai Wertrager. Manusia lebih melihat dirinya secara subyektif dan akhirnya 

terpenjara dalam kungkungan egosentrisme. Praktek ini dapat kita lihat dalam sejarah Eropa yang 

dimulai dari gerakan Hitler terhadap orang-orang Yahudi maupun kejahatan-kejahatan sosial 

seperti peperangan, perdagangan manusia dan lain sebagainya.  Scheler melihat fenomena-

fenomena ini sebagai suatu krisis kemanusiaan. Dari sebab itu, menurut Scheler manusia perlu 

disadarkan dan diperbaiki melalui penghargaan terhadap martabat manusia. Manusia perlu 

diingatkan kembali akan urgensi simpati dan cinta sebagai penghormatan terhadap persona yang 

lain (acceptio personarum) dan keluhurannya (dignitas) sebagai hal yang amat penting dalam 

relasi sosial. Manusia perlu memahami panggilan luhurnya dan karena itu ia harus dapat 

merealisasikan dirinya.   

5.2 Kesimpulan 

Gagasan Scheler tentang simpati dan cinta kiranya sangat membantu manusia dewasa ini 

untuk memahami pentingnya simpati dan cinta dalam membangun relasi sosial yang baik antara 

satu pribadi dengan pribadi. Penulis melihat bahwa kendatipun kehidupan Scheler tidak seimbang 

dengan apa yang diidealkan olehnya namun setidaknya ia telah membantu kita dalam menyajikan 

refleksi yang baik mengenai bagaimana seharusnya kita melihat sesama yang lain di sekitar kita. 

Dengan etika nilai dan personalismenya Scheler menekankan bahwa manusia sejatinya ialah nilai 

tertinggi yang hadir dengan totalitasnya sebagai persona dan yang karenanya harus dilihat perlu 

dihargai dan dihormati sebagai pribadi yang luhur. Manusia tidak boleh dimengerti dengan 



kacamata egosentrisme dimana manusia (yang lain) seolah-olah hanyalah sebuah ilusi atau 

bayangan yang dapat direduksi menjadi semacam objek atau barang yang dapat diperlakukan atau 

dipergunakan semaunya. Dalam relasi interpersonal, setiap orang harus hadir sebagai pribadi bagi 

yang lain. Aku yang satu harus melihat yang lain sebagai pribadi (persona) sebagaimana aku pun 

adalah persona. Yang lain adalah bagian integral yang tak dapat dipisahkan dari aku sebab 

kodratku adalah makhluk sosial. Aku bukanlah makhluk personal yang hidup sendirian di dunia 

ini. Aku bukanlah an absolute ego. Aku adalah satu diantara pribadi-pribadi yang hidup di dunia 

ini. Dan dunia ini bukanlah the world of any individual melainkan the world of collective person.  

Untuk itu, sekali lagi, dalam relasi interpersonal, patutlah rasa simpati dan cinta selalu membara 

dalam setiap pribadi dan hendaklah rasa itu mewujud dalam tindakan konkret, misalnya solidaritas. 

5.3 Saran 

Setelah kita melihat konsep gagasan Max Scheler tentang simpati dan cinta maka penulis 

memberikan kontribusi berupa saran, sebagai berikut: 

1. Sangatlah penting untuk memperdalam pemikiran filosofis terutama gagasan Max Scheler 

tentang simpati dan cinta demi pentingnya melihat sesama yang lain sebagai pribadi yang 

bernilai. Dengan bantuan analisis fenomenologisnya, gagasan Scheler dapat membantu 

untuk meneliti dan merefleksikan diri sendiri dan diri orang lain dalam fenomena 

masyarakat.  

2. Max Scheler sebagai seorang filsuf tampil ke dalam dunia pemikiran dengan sejumlah 

gagasan. Secara pribadi, Scheler mempunyai alur pemikiran yang khas dan sangat atraktif 

yang membedakannya dengan filsuf lain. Urgensi pemikiran Scheler tidak pernah usang 

terbawa waktu dan sangat menarik untuk diteliti dan dibicarakan, karena baik sistem 

filsafat maupun perangkat ideologi yang dikandungnya senantiasa sama dan disesuaikan 



dengan keadaan zaman yang berlangsung. Oleh karena itu perlulah kita mendalami dan 

mengkaji pemikiran Scheler guna memberikan kontribusi bagi pertumbuhan pribadi yang 

semakin dewasa dan bertanggungjawab dan bagi masyarakat.  

3. Dalam melihat dan mempelajari pemikiran Scheler perlulah membangun sikap kritis sebab 

tidak semua konsep Scheler relevan. Oleh karena itu perlulah dikaji secara teliti, 

komprehensif dan kritis. 
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